5.1. KESIMPULAN

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan UMKM dalam upaya menangani isu keberlanjutan sudah berfokus sesuai

dengan kegiatan usaha UMKM. Adapun beberapa kegiatan yang sudah dilakukan

oleh UMKM:

a. Tjiptowarno Batik dalam kategori ekonominya telah:

Pendapatan : Rp. 15.000.000

Biaya administrasi : Rp. 6.000.000

Gaji karyawan dan tunjangan : Rp. 5.000.000
Pembayaran kepada penyedia modal : Rp. 1.000.000
Biaya pajak dan denda : Rp. 50.000

Transportasi : Rp. 100.000

Listrik dan Air : Rp. 400.000

Pemasaran : Rp. 200.000 — 1.000.000

Tjiptowarno Batik dalam kategori lingkungannya telah:

Mulai mengubah bahan untuk mewarnai batik mereka dengan
bahan yang alami guna mengurangi pencemaran akibat limbah
pewarnaan bahan kimia.

Melakukan penjadwalan untuk pencucian dan pewarnaan batik
untuk menekan dan menghemat penggunaan air terlalu banyak.
Melakukan penghematan listrik dengan melakukan penjadwalan
produksi.

Meneyerahkan limbah pewarnaan dengan bahan kimia kepada
ahlinya agar limbah dapat diubah menjadi tidak berbahaya dan

mencemari lingkungan.
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Tjiptowarno Batik dalam kategori sosialnya telah:

Mempekerjakan karyawan lokal dan memberikan mereka
remunerasi, tunjangan, pelatihan guna meningkatkan kesejahteraan
karyawan.

Berbagi berkah secara rutin bersama komunitas lokal.

Memilih pemasok lokal guna saling membantu memajukan usaha

lokal.

b. Mumubutikue dalam kategori ekonominya telah:

Pendapatan : Rp. 10.000.000

Gaji : Rp. 3.500.000 , adapun perbedaan gaji karyawan pada
Mumubutikue seperti petugas kebersihan yang di beri gaji Rp.
900.000,bagian customer service yang memiliki gaji Rp. 1.000.000
dan produksi Rp. 1.500.000.

Transportasi : Rp. 500.000

Pemasaran : Rp. 200.000

Listrik, telepon, air : Rp. 1.500.000 dengan kisaran biaya 800.000
—1.000.000 untuk listrik dan 200.000 nya untuk gas alam.

Laba bersih rata-rata : Rp. 4.000.000 - 5.000.000

Mumubutikue dalam kategori lingkungannya telah:

Mendaur ulang limbah produksi.

Melakukan penghematan energi, air dalam kegiatan produksinya.

Mumubutikue dalam kategori sosialnya telah:

Merekrut karyawan lokal dan menjunjung tinggi pemberdayaan
wanita.

Memberikan karyawan remunerasi, bonus, dan pelatihan guna
meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Berusaha membantu ekonomi lokal dengan memperdayakan

sumber daya lokal baik dari sisi karyawan juga pemasok.
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2. Berdasarkan pada pedoman penyusunan laporan keberlanjutan UMKM,

a. Tjiptowarno Batik telah dapat mengungkapkan dengan cukup lengkap dan

sesuai dengan indikator pada guidance pelaporan laporan keberlanjutan
bagi UMKM tersebut. Dari total jumlah 25 indikator yang
direkomendasikan pada pedoman untuk diungkapkan, jumlah tersebut
terdiri dari 12 indikator informasi umum, satu indikator ekonomi, enam
indikator lingkungan dan enam indikator sosial ini Tjiptowarno Batik
mampu mengungkapkan hampir semua indikator yaitu 22 indikator dengan
pengecualian hanya tiga indikator lingkungan yang tidak dapat
diungkapkan.

Indikator yang dimaksud seperti indikator EN1 Berat dan
Volume material yang digunakan, EN2 Konsumsi Energi Organisasi, EN5
Daur Ulang dan Penggunaan Kembali Air. Hal ini disebabkan oleh ketiga
indikator tersebut membutuhkan data berupa berat/volume ataupun satuan
joule dimana UMKM Tjiptowarrno Batik ini tidak memiliki data seperti itu
karena yang baru tercatat hanyalah dalam bentuk satuan uang, contoh
energi yang digunakan berupa listrik yang dibayar sebesar Rp. 400.000
saja.

Adapun beberapa indikator tambahan lainnya yang dapat
diungkapkan oleh Tjiptowarno Batik selain dari indikator menurut
guidance untuk pelaporan nya. Indikator tersebut terdiri dari 6 indikator
informasi umum, 1 indikator ekonomi, 1 indikator lingkungan serta 2
indikator sosial.

. Mumubutikue telah dapat mengungkapkan dengan cukup lengkap dan
sesuai dengan indikator-indikator pada pada guidance pelaporan laporan
keberlanjutan bagi UMKM vyang ada. Dari total 25 indikator yang
direkomendasikan pada guidance yang ada, Mumubutikue berhasil
mengungkapkan total 22 indikator dimana 12 indikator informasi umum,
satu indikator ekonomi, tiga indikator lingkungan dan enam indikator

sosial.
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Indikator lingkungan seperti EN1 Berat dan Volume
material yang digunakan, EN2 Konsumsi Energi Organisasi, EN5 Daur
Ulang dan Penggunaan Kembali Air tidak diungkapkan oleh Mumubutikue
karena memang Mumubutikue tidak memiliki data terkait ketiga indikator
tersebut. Mumubutikue bisa saja mencatat mengenai berat dan volume
material yang digunakan karena Mumubutikue merupakan UMKM yang
beroperasi pada industri makanan sehingga banyaknya bahan baku yang
dipakai akan lebih mudah terhitung karena dalam proses produksinya
Mumubutikue pasti memiliki resep dan takaran yang digunakan untuk
setiap produknya. Namun pada saat ini Mumubutikue baru hanya mencatat
jumlah dalam bentuk satuan uang saja.

Adapun beberapa indikator tambahan lainnya yang dapat
diungkapkan oleh Mumubutikue selain dari indikator yang di
rekomendasikan pada guidance, indikator tersebut terdiri dari 6 indikator
informasi umum, 2 indikator ekonomi dan 3 indikator sosial.

Berdasarkan dari pengungkapan yang telah dilakukan oleh
kedua UMKM, dapat terlihat bahwa kedua UMKM mampu untuk
mengungkapkan hampir seluruh indikator yang direkomendasikan oleh
pedoman pelaporan laporan keberlanjutan bagi UMKM sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diperlukan untuk indikator yang disarankan
untuk diungkapkan ini relatif lebih mudah didapatkan oleh UMKM.
Sedangkan bagi ketiga indikator EN1 Berat dan Volume material yang
digunakan, EN2 Konsumsi Energi Organisasi, serta EN5 Daur Ulang dan
Penggunaan Kembali Air data yang diperlukan nya relatif lebih sulit untuk
didapatkan karena UMKM tidak memiliki perhitungan yang
diperlukannya.

3. Penyusunan laporan keberlanjutan ini dibuat dimulai dengan memahami pedoman
diikuti dengan mengumpulkan data yang diperlukan, dan merancang atau
mendesain tampilan laporan keberlanjutan. Hasil penyusunan laporan

keberlanjutan dapat dilihat pada lampiran. Adapun keterbatasan pada penyusunan
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laporan ini seperti kesulitan untuk mendapatkan data karena untuk mendapatkan
data yang diperlukan, peneliti dan pemilik UMKM harus dapat bekerjasama untuk
menyesuaikan waktu luang agar peneliti dapat menjelaskan kepada pemilik
mengenai keperluan data apa saja yang diperlukan dan pemilik UMKM dapat
mempersiapkannya. Adapun keterbatasan lainnya adalah mengenai kebutuhan
laporan keberlanjutan bagi UMKM sendiri, karena UMKM relatif menjadi lebih
responsif apabila pemilik telah merasa memerlukan laporan keberlanjutan

sehingga data yang diperlukan menjadi lebih cepat didapatkan.

5.2. SARAN
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk ke depannya UMKM perlu memahami terlebih dahulu mengenai indikator-
indikator GRI Standards terutama indikator yang telah direkomendasikan pada
pedoman pelaporan laporan keberlanjutan untuk UMKM vyang ada jika UMKM
hendak membuat laporannya sendiri untuk laporan tahun berikutnya. Pedoman ini
akan lebih mudah dipahami oleh UMKM karena telah diformulasikan bagi UMKM.
2. UMKM tidak perlu khawatir jika UMKM menemukan indikator berdasarkan
pedoman yang tidak dapat mereka ungkapkan. Baik itu karena UMKM tidak
melakukan hal terkait sehingga data yang diperlukan tidak ada ataupun karena
UMKM merasa indikator yang dapat diungkapkan sangatlah sedikit akibat dari
kegiatan yang masih sedikit ataupun skala usaha yang masih kecil. Banyaknya
pengungkapan indikator harus sesuai dengan apa yang UMKM dengan nyata telah
lakukan sehingga UMKM tidak perlu khawatir untuk membuat laporan

keberlanjutan usaha mereka.
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